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BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Dalam perkembangan kemasan di dalam negeri, terlihat bahwa produsen
tidak menempatkan kemasan sebagai salah satu faktor utama yang perlu
dipertimbangkan. Kemasan umumnya hanya berfungsi sebagai pelengkap dan
pendukung fungsi kemas produk yang dikemasnya. Produsen lokal agaknya
berpikir dua kali untuk berinovasi terhadap kemasan, hal tersebut kemungkinan
dipengaruhi oleh faktor pasar yang umumnya lebih mementingkan kuantitas
daripada kualitas. Apabila sebuah kemasan dibuat menarik dan elegan, persepsi
yang akan timbul adalah harga produk yang mahal. Hal tersebut juga dikarenakan
pertimbangan bahan kemasan yang menghabisakan biaya tinggi dalam
pengemasan,bahkan kadangkala lebih mahal daripada harga produk tersebut.

Di sisi lain keberadaan kemasan menentukan pula bagaimana keadaan
perusahaan produsen produk tersebut, umumnya produk dengan kemasan yang
lebih baik di kelas dan jenisnya diproduksi oleh perusahaan dangan posisi cang
cukup baik di bidangnya. Hal tersebut memungkinkan dilakukan oleh perusahaan
dikarenakan perputaran modal yang cukup cepat dan brand image produk
perusahaan tersebut telah diterima degan baik di benak masyarakat, sehingga
secara tidak langsung produsen harus menjaga mutu produk yakni salah satunya
dengan peningkatan kualitas kemasan. Kemasan agaknya akan sangat
berpengaruh terhadap kualitas produk yang dikemasnya, hal ini dikarenakan
kemasan berfungsi untuk melindungi produk, semakin baik proses pengemasan,
produk di dalamnya akan semakin terjaga kualitasnya.

Namun dalam pengemasan, faktor jumlah pemesanan kemasan juga
memegang peranan penting dalam menentukan harga produk serta keuntungan
perusahaan. Hal ini dikarenakan pembuatan kemasan umumnya disertai dengan
pencetakan pada permukaan kemasan tersebut. Dan dalam pencetakan tersebut,
jumlah pesanan menentukan biaya cetak yang dikeluarkan serta material bahan
yang disediakan. Hal tersebut umumnya yang menjadi penghambat bagi industri

kecil dengan modal yang terbatas. Utamanya dengan kualitas kemasan yang lebih
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baik, secara otomatis produsen haru menyediakan mesin pengemas yang akan
membantu produk terkemas dengan baik. Disisi lain kebanyakan produsen lebih
mempertimbangkan minat pasar yang ada tanpa berpikir untuk menciptakan minat

pasar tersebut.

6.2. Saran.

Diharapkan produsen dalam negri tidak hanya melulu mengikuti minat
pasar yang terbentuk, namun lebih kepada upaya untuk menciptakan sesuatu yang
berbeda dan membuat minat pasar. Disisi lain, produsen dapat pula memberikan
apresiasi yang lebih pada sektor pengemasan, mengingat keterpurukan kemasan
kemasan produk produk dalam negri yang kalah dengan produk produk asing
yang masuk ke pasar lokal. Agaknya akan sangat baik apabila produsen
melakukan riset yang matang dan tidak terburu buru dalam merancang sebuah
produk, hal tersebut dikarenakan riset yang matang akan sangat menetukan
keberhasilan investasi. Dan inovasi yang dilakukan terus menerus dalam faktor
kemasan akan membantu produk untuk selalu tampil baru dan lebih segar.

Untuk PKG Canada, keberadaan kemasan baru yang telah melalui proses
perancangan agaknya perlu mendapat dukungan dari perusahaan berupa upaya
promosi pada media media yang aplikatif sesuai dengan pasar. Sehingga
keberadaan kemasan yang telah dibuat, tidak berperang di pasar sendirian

melainkan medapat dukungan dari media menia promosi tersebut.
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